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MOTTO

“Jadilah baik. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik”

(Q.S. Al Bagarah: 195)



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum
diserap ke dalam bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik
atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf arab| Nama Huruf latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
< '!'a T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
fa Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal i zet (dengan titik di atas)
B) Ra R Er




B Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy esdan ye
o Sad § es (dengan titik di bawah)
Ua Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta 1 te (dengan titik di bawah)
L Za 1 zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

) Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

O Nun N En

K Wau w We

A Ha H Ha

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari
vokal tunggal dan vokal rangkap.
a. VokalTunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
< Fathah A A
e Kasrah I I
=7 Dhammah U U

Vi




b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
8 Fathahdanya Ai a dani
3 Fathahdanwau Au adanu
Contoh:
iy : kataba
S5 . zZukira
<4y :yazhabu

3. Ta’marbutah

a.

Transliterasi untuk ta ‘marbutah ada dua:

Ta’marbutahhidup

Ta’'marbutahyang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
Ta’marbutahmati

Ta’marbutahyang mati atau mendapat harakat  sukun,
transliterasinya adalah “h”.

Kalau pada kata terakhir dengan ta ‘marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan denganha(h).
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Contoh:

Jab¥iis ;5 - raudahal-afal
-- raudatulafal
sl - talhah

Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
L5 - rabband
Ji - nazzala
Y - al-birr
Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J/
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti
hurufgamariyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh hurufsyamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
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b. Kata sandang yang diikuti oleh hurufgamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:
JA3I - ar-rajulu
Jwill - as-syamsu

LRI - al-jalalu

Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila
hamzah itu terletak di awal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.

Contoh:

45 - an-nau’p
J -inna

s - syai'un



7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.

Contoh:
O a3 ORI 168515 Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan
HIST) ) ) Ibrahim al-Khalil

Ibrahimul-Khalil
8. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri teribut, bukan huruf awal katasandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

digunakan.



Contoh:
O35 Y 225k s Wa ma Muhammadun illa rasl
il 4_953“-’ 8585 Walagadra’ahubil-ufuq al-mubin
Walagadra’ahubil-ufuqil-mubin
Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan IImu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

Tajwid.
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ABSTRAK

Lukmanal Hakim (4119205). 2023. Penerapan Etika Bisnis Islam : Fenomena Jual
Beli Pakaian Bekas Import (Thrift) di Toko Serba Fashion Kedungwuni
Pekalongan. Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Program Studi Ekonomi
Syariah Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen
Pembimbing: Prof. Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag.

Islam mengajarkan umatnya untuk saling bekerja sama dan membantu untuk
menghindari hal yang tidak sesuai dengan syariat. Upaya kerja sama inilah dapat
ditemukan dalam aktivitas bermuamalah. Etika bisnis Islam merupakan upaya atau
batas bagi seorang muslim dalam bermuamalah supaya tetap pada jalur syariat.
Etika bisnis islam tentunya harus tetap diterapkan di era modern ini. Terlebih di era
sekarang ini, trend bisnis pakaian bisnis import atau thrift sedang ramai
digandrungi oleh para pembisnis.

Adapun rumusan masalah yang dibahas pada peneliti ini yaitu: 1) Bagaiamana
praktik jual beli pakaian bekas import (thrift) di Toko Serba Fashion, 2) Bagaimana
penerapan etika bisnis islam di Toko Serba Fashion. Sedangkan tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana praktik jual beli pakaian bekas
import (thrift) di Toko Serba Fashion. Selain itu juga bertujuan untuk mengetahui
bagaimana penerapan etika bisnis islam di Toko Serba Fashion.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian yang dilakukan di
lapangan (field research) dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini yaitu hasil observasi
peneliti, wawancara dengan pihak toko, dan pembeli. Kemudian sumber data
sekunder berupa buku-buku penunjang, jurnal, dan artikel mengenai tema
penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil bahwa praktik jual beli pakaian bekas import
(thrift) di Toko Serba Fashion telah dilakukan sesuai dengan anjuran agama Islam.
Hal ini dilihat dari proses jual beli yang dilakukan oleh pihak Toko Serba Fashion
dengan pembeli. Selain itu, penerapan etika bisnis islam di Toko Serba Fashion
telah dilaksanakan dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa semua elemen etika bisnis islam yang terdiri atas tauhid,
kebenaran/adil, kebebasan kehendak, tanggung jawab, dan kebenaran (ihsan) telah
diterapkan di Toko Serba Fashion.

Kata Kunci : Etika Bisnis Islam, Pakaian Bekas Import (Thrift)
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ABSTRACT

Lukmanal Hakim (4119205). 2023. Application of Islamic Business Ethics: The
Phenomenon of Buying and Selling Import ed Used Clothes (Thrift) at the
Kedungwuni Pekalongan Fashion Store. Thesis, Faculty of Economics and Islamic
Business, Sharia Economics Study Program, State Islamic University K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisor: Prof. Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag.

Islam teaches its people to work together and help to avoid things that are not in
accordance with the Shari‘a. This collaborative effort can be found in muamalah
activities. Islamic business ethics is an effort or limit for a Muslim in carrying out
muamalah to stay on the path of sharia. Of course, Islamic business ethics must
continue to be applied in this modern era. Especially in the current era, the trend of
import ed or thrift business clothing is being popular with business people.

The formulation of the problem discussed by this researcher is: 1) What is the
practice of buying and selling used import ed clothing (thrift) in a Fashion Store,
2) How is Islamic business ethics applied in a Fashion Store? Meanwhile, the aim
of this research is to find out how the practice of selling second-hand import ed
clothing (thrift) is in Fashion Department Stores. Apart from that, it also aims to
find out how Islamic business ethics are implemented in Fashion Stores.

In this research, researchers used a type of research conducted in the field (field
research) using observation, interviews and documentation methods. The primary
data sources in this research are the results of researchers' observations, interviews
with shops and buyers. Then secondary data sources include supporting books,
journals and articles regarding the research theme.

The results of this research show that the practice of buying and selling used import
ed clothing (thrift) in the Multi-Fashion Store has been carried out in accordance
with the recommendations of the Islamic religion. This can be seen from the buying
and selling process carried out by the Fashion Shop with buyers. Apart from that,
the implementation of Islamic business ethics in the Fashion Shop has been
implemented well. This is proven by research results which show that all elements
of Islamic business ethics consisting of monotheism, truth/fairness, freedom of will,
responsibility and truth (ihsan) have been implemented in the Fashion Shop.

Keywords : Islamic business ethics, import ed clothes (Thrift)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era terobosan saat ini merupakan era dimana semua industri
mengalami pasang surut dalam perkembangannya. Setiap industri
mengalami naik dan turun yang tidak teratur, salah satunya adalah industri
pakaian (Nasution, 2019). Industri pakaian berkembang tentu
menyesuaikan dengan perkembangan zaman dan kebijakan (Sudin, 2019).
Era terobosan yang digadang era teknologi menjadi salah satu fenomena
tabuh upaya mempercepat industri pakaian saat ini. Percepatan informasi
baik secara visual maupun teks membantu perkembangan industri pakaian
di Indonesia (Okviani, 2022). Percepatan industri pakaian dan tekstil secara
nyata dengan hasil pendataan Badan Pusat Statistik (BPS) bahwa hasil
Produk Domestik Bruto (PDB) yang diterima atas dasar harga konstan
berjalan secara massif. BPS mencatat setidaknya mencapai Rp. 34,8 trilliun
pada Desember 2022 yang menjadikan nilai ini tumbuh lebih baik 8,09%
dari kuartal sebelumnya (Badan Pusat Statistik, 2022).

Pertumbuhan tersebut menjadi peluang bagi industri pakaian dan
tekstil untuk terus eksis kedepan. Peluang industri pakaian terbuka lebar dan
luas yang memungkinkan banyak investasi yang masuk membantu
tumbuhnya industri dalam atau luar negeri (Agustiarini, 2023). Peluang

industri pakaian dan tekstil terbuka lebar dan luas saat ini tidak terlepas
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peran media yang membentuk budaya konsumtif baru yakni budaya
popular. Popular budaya ialah sebagai manifestasi gaya hidup setiap
individu. Menurut Adji & Claretta (2023) film, kaset, televisi, hingga
pakaian ialah contoh dari budaya popular muncul dari berbagai tempat dan
waktu yang dinamis. Budaya yang muncul semata bermotif laba.
Kemunculan budaya ini memberikan impact pada masyarakat tentang gaya
hidup berpakaian yang Fashion able (Linggar Adji & Claretta, 2023).

Gaya hidup yang Fashion able dipastikan terjadi pada kalangan
mahasiswa. Perkembangan tentang gaya hidup yang Fashion able tidak
terlepas dari media dan pola perilaku konsumsi yang terjadi dan berakibat
pada etika bisnis (Adji & Claretta, 2023). Pola perilaku konsumsi yang
terjadi saat ini adalah mengadopsi budaya dan gaya hidup dari luar negeri.
Gaya hidup ini disebut Thrifting Shop (Fauzi et al., 2021). Thriftshop yang
muncul akhir abad 19 dimana terjadi fenomena mass-production of clothing
memproduksi dan menjual secara luas dengan harga yang murah (Justika et
al., 2021). Secara bahasa, thrift berarti menghindari pemborosan, sedangkan
shop dapat diartikan sebagai toko (Fatah et al., 2023). Hal tersebut
menjadikan penumpukan hasil produksi yang belum laku pada saat ini justru
menjadi trend.

Thrifting merupakan tindakan membeli barang bekas layak pakai
dengan maksut enguragi beban biaya dan beban limbah (Afiany & Fajari,
2022). Thrifting merupakan alternatif bagi orang yang bergaya dengan

harga terjangkau. Selain itu, thrift salah satu peluang usaha yang



memperoleh keuntungan tinggi karena dibeli harga rendah dan dijual harga
tinggi (Ristiani et al., 2022). Thrift saat ini menjadi trend mode berbagai
kalangan, karena benar-benar unik dan klasik. (Savira, 2022). Minat yang
tinggi pada thrift tentu membuka peluang usaha. Kalkulasi perhitungan
mampu meraup keuntungan dan balik modal dengan cepat. Para pedagang
pakaian thrift menjajakan pakaian thrift yang sangat beragam, baik pakaian-
pakaian dengan merek biasa hingga merek terkenal atau impor (Dzikirullah
Noho & Mukhlisshotun, 2021).

Salah satu jual beli thrift yang saat ini naik daun di Pekalongan ialah
Toko Serba Fashion. Toko yang sejak awal dibuka dari 2 tahun lalu oleh
inisiasi pemuda yang berasal dari Kota Minang yakni Kota Padang bernama
Muhammad Arif. Lokasi yang sangat strategis berada di Jalan Podo Nomor
3 Kedungwuni menambah daya tarik sendiri untuk masyarakat. Arif (2023)
menjelaskan bahwa usaha yang dibangun sejak 2 tahun hingga saat ini
penjualan thrift mengalami perkembangan sangat pesat. Perkembangan
yang sangat pesat ini dibuktikan omset terakhir yang didapat mencapai Rp.
7 Milyar (Arif, 2023). Terdapat alasan seseorang memilih untuk membeli di
toko ini, diantaranya harga yang terjangkau, merek branded, mudah ditawar,
pilihan banyak, lokasi dekat jantung kota, dan pangsa pasar yang sesuai
(Ridho, 2023). Meskipun persaingan yang kompetitif namun toko Serba
Fashion ini masih bertahan hingga sampai saat ini dengan menghasilkan
keuntungan per hari saat ini di dapat sekitar 10 juta per cabang. Selain itu,

Serba Fashion juga memiliki 40 cabang aktif tersebar penjuru Nusantara



(Arif, 2023). Serba Fashion menyediakan beragam macam thrift dari model
pria hingga wanita. Produk dan desain yang beragam mengundang daya
Tarik lain di toko ini (Fatimah, 2023). Selain itu, memang bahwa thrift
mampu mengubah gaya hidup dan berdagang dengan mendapat keuntungan
lebih, namun jual beli thrift sejatinya masih terdapat hal yang menyalahi
regulasi.

Sekarang, tidak semua jual beli thrift dapat diterima oleh semua
kalangan (Prabaswari et al., 2020). Masih banyak persepsi yang masih
memunculkan bahwa thrift adalah produk yang tidak distandarisasikan
keamanan di bidang Kesehatan. Rachmat Gobel ketika menjabat sebagai
Menteri Perdagangan telah melarang perdagangan pakaian impor bekas
berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan (Permendag) Republik
Indonesia Nomor 51/M-Dag/Per/7/2015 Tahun 2015 tentang Larangan
Impor Pakaian Bekas (Himawan & Puspitasari, 2023). Alasan pelarangan
impor pakaian bekas ini terdapat dalam point (a) Permendag No. 51 Tahun
2015 yang berbunyi “pakaian bekas import berpotensi membahayakan
kesehatan manusia sehingga tidak aman untuk dimanfaatkan dan digunakan
oleh masyarakat”. Selain itu, pemerintah juga menganggap bahwa bahaya
lain dari pakaian bekas adalah dapat mematikan industri garmen dalam
negeri (Himawan & Puspitasari, 2023).

Pelarangan pakaian bekas impor juga tertuang dalam Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan yang telah disebutkan

secara tegas dalam Pasal 47 dengan menyatakan bahwa “import ir wajib



mengimpor barang dalam keaadaan baru” (Belladin, 2022). Pelarangan lain
tentang jual beli pakaian bekas (thrift) impor juga dapat ditemukan dalam
Pasal 8 ayat (2) Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen (UUPK). Dalam UUPK disebutkan bahwasanya pelaku usaha
dilarang memperdagangkan barang yang rusak, cacat atau bekas, dan
tercemar tanpa memberikan informasi secara lengkap dan benar atas barang
yang di perjualbelikan (Belladin, 2022).

Namun dalam prakteknya, para pedagang saat ini masih beroperasi
menjajakan pakaian thrift bermerek impor tersebut secara terang-terangan,
salah satunya toko yang saat ini masih beroperasi dengan menghasilkan
keuntungan yang tinggi yakni Serba Fashion di Kedungwuni. Tak hanya
pedagang, minat konsumen terhadap pakaian thrift sampai saat ini masih
sangat tinggi. Hal ini didasari atas kemanfaatan yang muncul dari pakaian
bekas yang dapat dirasakan oleh masyarakat (Ningsih et al., 2021).
Pengolahan (recycle) pakaian bekas menjadi barang yang mempunyai nilai
jual kembali adalah sebuah kemanfaatan yang bisa membantu masyarakat
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, walaupun kegiatan tersebut juga
memberikan dampak negatif berupa kerugian bagi para pelaku industri
garmen, kesehatan masyarakat, bahkan hingga resiko pemutusan hubungan
kerja (PHK) (Aciecin, 2021).

Berbisnis yang saat ini dilakukan memanfaatkan trend dan brand
terkenal dengan harga kompetitif (Setiawan & Aulia, 2020). Proteksi risiko

jual beli barang bekas tidak akan lepas dari cacat. Bekas sendiri memiliki



definisi sebelumnya yang sudah terpakai. Fenomena jual beli thrift
diperlukan adanya alat kendali sesuai dengan syariat Islam yakni etika
berbisnis (Pratiwi, 2022). Pengaruh potensi yang besar dalam menjaga
kepentingan konsumen, diperlukannya batasan import dan ketentuan lain
perihal jual beli pakaian bekas melalui etika dalam berbisnis.

Berbisnis dipandang kegiatan bagian dari ibadah yang tidak
terpisahkan. Setiap hari manusia memiliki aktivitas jual beli dari bahan
makanan, peralatan, pakaian, dan sebagainya. Aktivitas ini harus
dilandaskan pada aturan yang tidak keluar dari koridor Islam (Fitri et al.,
2021). Allah memperbolehkan jual beli yang halal dan tidak kotor. Perlunya
memperhatikan sumber yang halal supaya tidak merugikan berbagai pihak.
Hal ini sebuah wujud bermuamalah dengan ketentuan agama dan negara
(Aciecin, 2021). Interpetasi ketentuan termasuk dalam berbisnis jual beli
thriftshop luar negeri (Fatah et al., 2023).

Islam mengajarkan umatnya untuk saling bekerja sama dan
membantu untuk menghindari hal yang tidak sesuai dengan syariat. Upaya
kerja sama inilah dapat ditemukan dalam aktivitas bermuamalah. Etika
bisnis Islam merupakan upaya atau batas bagi seorang muslim dalam
bermuamalah supaya tetap pada jalur syariat (Mursidah, 2017). Merujuk
pada konsep, bahwa etika bisnis Islam mengadopsi asas hasil usaha dan
barang semata milik Tuhan namun manusia memiliki tanggung jawab
konsekuensinya (Azizah, 2020). Dalam Islam etika berbisnis sudah

dicontohkan langsung oleh Nabi Muhammad SAW dengan melakukan



berbisnis menyertakan batasan aturan yang haq dan batil sesuai dengan
syariat (Wati & Arif, 2022). Etika bisnis Islam dijadikan sebuah metode
untuk menemukan hal mutlak barang dan layanan (Muklisshotun & Noho,
2021). Kode etik dan kemanusiaan menjadi tujuan utama selain mencari
keuntungan dalam berbisnis (Susminingsih, 2020). Pentingya etika dalam
menjaga keharmonisan antar pelaku usaha. Sehingga apa yang menjadi
tujuan dan kehendak dapat diraih tanpa melanggar adat dan rasa serah dalam
berbisnis. Cara pandang berbisnis pun bukan hanya dlainkan orang muslim
namun nonmuslim pun dengan mudah mengenalinya (Mampa et al., 2022).

Penelitian ini mengadopsi penelitian oleh Justika (2021) tentang
pentingnya menerapkan etika bisnis islam khususnya bidang usaha thrifting.
Dalam menjalankan usaha kita sebagai seorang muslim, keuntungan bukan
tujuan semata, namun tentang keadilan, keseimbangan, kemanusaiaan,
kesesuaian kode etik menjadi pilar utama menjalankan usaha. Apabila
mindset para pelaku usaha sudah menjalankan maka tidak aka nada
timbulnya kesenjangan dan keterpusatan ekonomi pada segelintir pihak dan
tidak adanya hal dirugikan. Kemudian, diperjelas pada penelitian oleh
Mampa et al. (2022) dengan bahasan etika bisnis Islam pada perilaku
pedagang muslim. Usaha akan mengalami peningkatan dengan berkah dan
kejujuran. Penerapan ini terbukti, pembeli akan terus berdatangan. Magnet
luar biasa apabila kita mencoba menerapkan etika dalam berbisnis sesuai

dengan ajaran Rasulullah SAW.



Selain itu galian topik utama penelitian ini yakni jual beli pakaian
thrift. Sebagai seorang konsumen tentu tidak ingin merasa dirugikan apabila
kita membeli barang branded dengan harga yang murah. Penelitian oleh
Sinta (2022) tentang jual beli baju bekas pada perspektif Figih Muamalah.
Pada penerapannya jual beli baju bekas diperbolehkan atas dasar menurut
Imam Syafi’i tentang rukun dan syarat yang sudah terpenuhi. Jual beli
pakaian bekas yang dikhawatirkan temtang kesehatan dan kualitas produk
harus dipilah dan diperhatikan secara betul. Selain itu hal menarik
banyaknya minat mahasiswa jual beli thrift yang dibahas pada penelitian
Saylendra (2022), hasil yang diperoleh bahwa keputusan dan daya minat
muncul karena keunikan dan klasik dari harga dan kualitas produk thrift.

Menilik pada kondisi di lapangan, perlunya pendalaman uji
penerapan pentingnya etika bermuamalah dalam Islam salah satunya
berbisnis thrift supaya sesuai dengan syariat dan terhindar dari larangan
Allah (Lubis, 2019). Praktik muamalah yang baik tentu mendapatkan ridho
Allah. Perlunya menjunjung tinggi nila-nilai etika dan moral sehingga apa
yang diharapkan mendapatkan manfaat di dunia dan akhirat. Terkhusus
pada penerapan etika bisnis islam di toko Serba Fashion . Menilik pada
observasi dan kondisi yang diuraikan, peneliti memiliki ketertarik
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Etika Bisnis Islam :
Fenomena Jual Beli Pakaian Bekas Import (Thrift) di Toko Serba Fashion

Kedungwuni Pekalongan”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disajikan, maka

peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana praktik jual beli pakaian bekas import (thrift) di Toko
Serba Fashion Kedungwuni Pekalongan?
2. Bagaimana penerapan etika bisnis Islam pada jual beli pakaian bekas

import (thrift) di Toko Serba Fashion Kedunguwuni Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang sudah diuraikan di atas, maka tujuan

yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui praktik jual beli pakaian bekas import (thrift) di
Toko Serba Fashion Kedungwuni Pekalongan.

2. Untuk mengetahui penerapan etika bisnis Islam pada jual beli
pakaian bekas import (thrift) di Toko Serba Fashion Kedunguwuni

Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaa Teoritis



Teoritis dibuktikan dengan harapan mampu memberikan tambahan
pemikiran dan pengembagan ilmu muamalah khususnya jual beli pakaian

bekas dengan menerapkan etika bisnis Islam.

2. Kegunaan Praktis

Praktis dengan harapan memberikan informasi dan wawasan kepada
mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan mengenai
penerapan etika bisnis Islam dalam kegiatan jual beli pakaian bekas

import (thrift).

E. Sistematika Penulisan

Struktur penulisan sebagai acuan menulis secara berurutan dan
sistematis. Sistematika penulisan ini terdiri dari 5 bab yakni.

Bab I, berisi pendahuluan yang membahas konteks masalah, alasan
penelitian ini dilakukan, rumusan masalah, dan tujuan penelitian untuk
mendukung penelitian ini digunakan untuk mendukung pentingnya
melakukan penelitian ini.

Bab Il Landasan Teori, teori dan studi pustaka yang relevan.

Bab Il Metode Penelitian, membahas metodologi, strategi, lokasi,

pengumpulan data, dan absah data.
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Bab IV Analisis data dan Pembahasan, membahas analisis dan

pengujian data dengan menguraikan model yang digunakan.

Bab V Penutup, berisi simpulan dan batasan untuk penelitian di masa

depan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktik jual beli pakaian bekas import (thrift) di Toko Serba Fashion
telah dilakukan sesuai dengan anjuran agama Islam. Hal ini dilihat dari
proses jual beli yang dilakukan oleh pihak Toko Serba Fashion dengan
pembeli. Penjual dan pembeli melakukan transaksi secara sadar dan
ridha, adanya akad, hak milik jelas, dan objek yang diperjual belikan

bukan barang yang terlarang.

2. Penerapan etika bisnis islam di Toko Serba Fashion telah dilaksanakan
dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa semua elemen etika bisnis islam yang terdiri atas
tauhid, keseimbangan, kehendak bebas, tanggung jawab, dan (ihsan)

telah diterapkan di Toko Serba Fashion .

B. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan atau

kekurangan yang dihadapi peneliti, hal ini disebabkan oleh:

12
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1. Pada penelitian ini toko serba fashion sudah menerapkan etika bisnis
dalam proses jual belinya, akan tetapi berdasarkan wawancara peneliti
dengan konsumen mereka belum mengetahui pasti apa itu etika bisnis

islam sehingga informasi yang diperoleh kurang pas.

2. Keterbatasan komunikasi dengan pihak toko sehingga peneliti sampai
beberapa kali meluangkan waktu untuk dapat bertemu dengan pemilik

toko.

3. Keterbatasan waktu penelitian, hal ini terjadi dikarenakan peneliti kurang
memperhatikan waktu atau durasi penelitian. Sehingga dalam proses

pengerjaan dirasa kurang maksimal.
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